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dan Karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Shalawat 
beserta salam semoga senantiasa terlimpah curahkan kepada Nabi Muhammad 
Shallahu „alaihi wa Sallam, kepada keluarganya,para sahabatnya, hingga umatnya 
hingga akhir zaman, aamiin. 
 
Penulisan skripsi ini diajukan untuk memenuhi salah satu syarat 
memperoleh gelar Sarjana pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Dalam 
penyusunan dan penulisan skripsi ini tidak terlepas dari kekurangan, baik aspek 
kualitas maupun aspek kuantitas dari materi penelitian yang disajikan. Semua ini 
didasarkan dari keterbatasan yang dimiliki penulis. 
 
Dalam kesempatan ini pula, penulis menyampaikan ucapan terima kasih 
dan penghargaan yang sebesar-besarnya atas bantuan, motivasi, didikan dan 
bimbingan yang diberikan kepada penulis selama ini, kepada kedua orang tua 
tercinta, Ayahanda Ahe Budi, S. Pd Rahimahullah, semoga Allah senantiasa 
membebaskan ia dari siksa dan fitnah kubur, melapangkan dan menerangi 
kuburnya, dan mempertemukan kembali kita di Jannah-Nya. Amiin. Dan Ibunda 
Mardiana Hamid, A.Md, semoga Allah Ta’ala senantiasa mendekap erat hatimu 














1. Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar Prof. H. 
Hamdan Juhannis, MA., Ph.D. 
 
2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar Bapak Dr. H. A. Marjuni, S.Ag., M.Pd.I. 
 
3. H. Syamsuri, S.S., M.A. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam 
dan Dr. Muhammad Rusmin B., M.Pd.I. selaku Sekretaris Jurusan 
Pendidikan Agama Islam 
 
4. Prof. Dr. H. Syahruddin, M.Pd. selaku pembimbing I dan Dr. Nuryamin, 
M.Ag. selaku pembimbing II yang telah sabar dan senantiasa 
menyempatkan diri meluangkan waktunya dalam membimbing dan 
membantu penulis untuk mengembangkan pemikiran dalam penyusunan 
skripsi ini hingga selesai. 
 
5. Penguji I Dr. H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.I., M.Ed. dan Penguji II Dr. 
Kamsinah, M.Pd.I. yang telah menyumbangkan banyak ide dan saran yang 
membangun. 
 
6. Seluruh dosen, staf dan karyawan Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang telah 
banyak memberikan sumbangsinya. 
 
7. Seluruh pegawai staf akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar yang telah banyak membantu dalam proses 
administrasi. 
 
8. Seluruh teman-teman dari Jurusan Pendidikan Agama Islam yang 








kerjasamanya dalam proses penelitian saya dan atas sumbangsinya untuk 
melengkapi data instrumen 
 
9. Teman-teman dari Jurusan Pendidikan Agama Islam dan terkhusus 
angkatan saya 2016 INCREDI8LE, yang telah menjadi kawan 
seperjuangan menjalani suka dan duka bersama dalam menempuh 
pendidikan di kampus UIN Alauddin Makassar. 
 
10. Para Mujahidah, akhawat pengurus Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) 
Al-Ishlah FTK UIN Alauddin Makassar, yang selalu membersamai 
langkah perjuangan dan mengingatkan dalam cita dan cinta yang 
sesungguhnya. 
 
11. Teman kamarku tercinta kamar 2.13 Asrama Rusunawa UIN Alauddin 
Makassar yang telah banyak memberikan semangat dalam menjalani suka 
dan duka penulis dalam menyelesaikan skripsi ini hingga selesai. 
 
12. Seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, namun telah 
banyak terlibat membantu penulis dalam proses penyusunan skripsi ini. 
 
 
Akhirnya hanya kepada Allah jualah penyusun serahkan segalanya, 
semoga semua pihak yang membantu penyusun mendapat pahala di sisi Allah swt, 
serta semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua orang khususnya bagi penulis 
sendiri. 



















JUDUL .................................................................................................................................. i 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................................................................... ii 
 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ............................................................................ iii 
 
KATA PENGANTAR .................................................................................................. iv 
 
DAFTAR ISI................................................................................................................... vii  
 
ABSTRAK ........................................................................................................................ ix 
 
BAB I PENDAHULUAN ............................................................................................... 1 
 
A.  Latar Belakang Masalah ..................................................................................... 1 
 
B.  Batasan Masalah ................................................................................................... 6 
 
C.  Rumusan Masalah ................................................................................................ 6 
 
D.  Hipotesis ................................................................................................................. 7 
 
E. Definisi Opersional Variabel ............................................................................. 7 
 
F. Kajian Pustaka ....................................................................................................... 8 
 
G.  Tujuan dan Manfaat Penelitian ......................................................................... 9 
 
BAB II TINJUAN TEORITIS .................................................................................. 11 
 
A.  Keaktifan Mahasiswa Berorganisasi Kemahasiswaan..............................11 
 
B.  Prestasi Belajar ................................................................................................... 19 
 
C.  Kerangka Pikir.................................................................................................... 25 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ............................................................. 28 
 
A.  Jenis Dan Lokasi Penelitian ............................................................................ 28 
 
B.  Populasi dan Sampel ......................................................................................... 29 
 
C.  Instrumen Penelitian ......................................................................................... 30 
 
D.  Teknik Pengumpulan Data ..............................................................................31 
 
E. Prosedur Penelitian ............................................................................................ 32 
 
F. Teknik Analisis Data ........................................................................................ 33 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................... 39 
 
A.  Hasil Penelitian .................................................................................................. 39 
 
B.  Pembahasan.........................................................................................................48 
 








A.  Kesimpulan .........................................................................................................51 
 
B.  Implikasi Penelitian........................................................................................... 52 
 


































































Nama : Imaniyati  
NIM : 20100116047  
Jurusan : Pendidikan Agama Islam  
Judul :Pengaruh   Keaktifan Berorganisasi   Kemahasiswaan 
 terhadap  Prestasi  Belajar  Mahasiswa  Jurusan  Pendidikan 
 Agama  Islam  Fakultas  Tarbiyah  dan  Keguruan  UIN 
 Alauddin Makassar   
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: keaktifan mahasiswa 
dalam berorganisasi kemahasiswaan pada jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, hasil belajar 
mahasiswa yang terlibat dalam organisasi Intra Fakultas pada jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dan 
keaktifan mahasiswa dalam organisasi intra fakultas berpengaruh terhadap 
prestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
Jenis penelitian kuantitatif ex post facto dengan desain regresi linear 
sederhana. Populasi dalam penelitian ini yakni mahasiswa yang mengikuti 
organisasi intra fakultas (Sema-f, Dema-f,dan HMJ PAI) Jurusan Pendidikan 
Agama Islam angkatan 2016 sebanyak 34 orang dengan teknik pengambilan 
sampel Sampling Jenuh menggunakan skala psikologi dan dokumentasi sebagai 
instrumen penelitian, dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik 
inferensial.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara keaktifan mahasiswa dalam organisasi intra fakultas terhadap 
prestasi belajar mahasiswa. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai 
thitung= 1,729 dan ttabel= 1,693 (thitung>ttabel ) maka dapat disimpukan bahwa Ho 
ditolak dan Hi diterima. Jadi kesimpulannya terdapat pengaruh keaktifan 
berorganisasi kemahasiswaan terhadap prestasi belajar mahasiswa Jurusan 



























A. Latar Belakang Masalah 
 
Pada hakikatnya pendidikan merupakan suatu proses pembinaan Sumber 
 
Daya Manusia (SDM) yang menekankan pada upaya pengembangan aspek-aspek  
 
pribadi  peserta  didik,  baik  dari  segi  jasmani  maupun  rohaninya.  Pendidikan 
 
merupakan unsur yang sangat penting bagi suatu negara untuk mempersiapkan 
 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul. Tujuan pendidikan nasional sendiri 
 
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan potensi bangsa 
 
indonesia, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan. 
 
Sebagaimana  yang  tercantum  dalam  Undang-Undang  Sisdiknas  No.20  Tahun 
 
2003 Bab II Pasal3, yaitu: 
 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 




Hal yang tercantum dalam Undang-Undang mengenai sistem pendidkan 
 
nasional, sejalan dengan pemikiran yang berada dalam agama Islam, bahkan Islam 
 
mewajibkan umatnya untuk senantiasa menuntut ilmu. 
 
Allah memberikan perbedaan bagi orang yang berilmu, sertaakan 
 























Depdiknas, UU No.2 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; (Yogyakarta: 









                                 
                          
      
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 
kamu,”maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-





Ayat  di  atas  menunjukkan  bahwa  Allah  Subhanahu  Wataa‟ala  sangat 
 
memuliakan orang-orang yang memilki ilmu pengetahuan, dan ayat tersebut juga 
 
dapat menjadi motivasi bagi kita untuk semangat dalam menuntut ilmu. Sejalan 
 
dengan ayat di atas, Firman Allah lainnya dalam QS  Al-Zumar/39:9 
                               
                          
Terjemahnya: 
Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung, ataukah orang yang 
beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut kepada 
(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhan -Nya? Katakanlah, Apakah 
sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 




Perguruan tinggi sebagai sebuah institusi pendidikan, menjadi salah satu 
 
sarana pendidikan yang penting dalam proses transfer nilai dan pengetahuan yang 
 
berlangsung antara pendidik yakni dosen dan mahasiswa sebagai peserta didik, 
 
sehingga dari proses tersebut diharapkan akan mampu mencetak pribadi-pribadi 
 





Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan (Cet. IX; Bandung: Diponegoro, 
2016), h. 543. 
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bangsa dan negara. Pendidikan yang berkualitas khususnya bagi bangsa ini, 
Indonesia akan lebih terjamin dalam proses transisi, dan hanya dengan pendidikan 
yang bermutu Indonesia dapat membangun keunggulan kompetitif dalam 
persaingan global yang begitu intens.
3 
 
Pendidikan merupakan salah satu wadah pengembangan potensi yang 
dimiliki mahasiswa. Pendidikan nasional yang dilaksanakan bertujuan untuk 
meningkatkan kecerdasan serta harkat dan martabat bangsa, mewujudkan manusia 
serta masyarakat Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berkualitas dan mandiri sehingga mampu membangun dirinya dan 
masyarakat sekelilingnya serta dapat memenuhi kebutuhan pembangunan nasional 
dan bertanggung jawab terhadap pembangunan bangsa. 
 
Organisasi kemahasiswaan merupakan sarana pengembangan diri maha-
siswa kearah integritas kepribadian, perluasan wawasan, peningkatan intelektual, 
peningkatan leadership, penalaran, minat kegemaran, dan kesejahteraan maha-
siswa dalam kehidupan kemahasiswaan di perguruan tinggi yang di dalam 
pelaksanaannya dilengkapi dengan perangkat teknis yang jelas dan terencana yang 
berfungsi mengarahkan seluruh potensi yang ada dalam organisasi tersebut pada 
tujuan atau cita-cita akhir yang ingin dicapainya. 
 
Menurut Sanjaya dalam Silvia mengatakan keaktifan merupakan suatu hal 
yang bertujuan untuk memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan yang di-
harapkan.
4
 Sedangkanm enurut Winardi, organisasi merupakan suatu wadah untuk 
mencapai tujuan-tujuan (goals). Tujuan dapat dicapai melalui usaha kelompok bukan 






Azyumardi Azra, Paradigma Pendidikan Nasional: Rekontruksi dan 
Demokratisasi(Jakarta:Kompas, 2002), h. 215. 
 
4
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses  Pendidikan (Jakarta: 






melalui upaya kelompok. Sehingga mahasiswa yang aktif dalam organisasi akan 
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Keaktifan mahasiswa dalam 
organisasi adalah aktif dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh organisasi dan 
terdaftar rmenjadi anggota dari suatu organisasi.
5
 Sesuai dengan indikator 
keaktifan mahasiswa dalam organisasi menurut Sukirman, seperti 1) melatih 
kerjasama dalam bentuk tim, 2) membina sikap bertanggungjawab, 3) melatih 
berorganisasi, 4) melatih berkomunikasi, 5) mengembangkan minat dan bakat, 6) 




Keaktifan mahasiswa dalam organisasi dapat dilihat melalui keikutsertaan 
atau keanggotaan mahasiswa dalam suatu organisasi. Mahasiswa yang ingin 
mengkesplorasi diri memilih untuk aktif mengikuti organisasi dengan tujuan 
untuk belajar berorganisasi yang baik dan benar. Mahasiswamemiliki kebebasan 
untuk aktif mengikuti organisasi atau tidak. Terdapat golongan mahasiswa yang 
memilih aktif berorganisasi dan juga terdapat mahasiswa yang tidak ingin 
mengikuti organisasi. Dengan kata lain, mahasiswa yang aktif dalam berorganisasi 
harus dapat membagi waktu dengan akademik sedangkan mahasiswa yang tidak 
ikut serta dalam organisasi hanya fokus pada akademiknya saja. Mahasiswa yang 
fokus dalam akademi kakan lebih giat belajar, karena mereka hanya sibuk pada 
akademik dan memiliki waktu yang panjang untuk belajar. Mahasiswa melakukan 











Winardi, Teori Organisasi dan Pengorganisasian (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 
2011) h. 56. 
 
6
Silvia  Sukirman,  Tuntutan  Belajar  di  Perguruan  Tinggi  (Jakarta:  Pelangi  Cendekia, 









Mahasiswa yang aktif dalam organisasi akan memiliki keterampilan dan 
kecakapan hidup pribadi yang diperlukan untuk berhubungan dengan orang lain, 
kelompok ataupun masyarakat, menambah wawasan dan memiliki kepercayaan 
diri untuk berbaur didepan umum. Banyak manfaat yang dapat di ambil dari aktif 
berorganisasi, seperti mendapatkan ilmu pengetahuan baru yang didapat dari 
organisasi dan belum didapat dalam perkuliahan.
8
Didukung dengan penelitian 
terdahulu dari Haryono menyatakan bahwa keaktifan berorganisasi mempengaruhi 
secara positif terhadap indeks prestasi mahasiswa.
9
Sama halnya penelitian Saleh 





Penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang aktif dalam 
berorganisasi mempengaruhi secara positif terhadap hasil belajar. Akan tetapi, 
Peneliti melakukan pengamatan sementara, bahwa terdapat mahasiswa yang aktif 
berorganisasi mempunyai pengaruh yang kurang baik terhadap perkuliahan, 
seperti lebih mendahulukan kegiatan organisasi sehingga tidak mengikuti per-







Alfiatus Sholikhah, “Pengaruh Keaktifan Mahasiswa dalam Organisasi Terhadap 
Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FE UNESA Angkatan 2015”, Jurnal, 
Volume 6 I (2018) h. 76. 
 
8
Alfiatus Sholikhah, “Pengaruh Keaktifan Mahasiswa dalam Organisasi Terhadap 
Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FE UNESA Angkatan 2015”, Skripsi 
(UNESA, 2015) h. 77. 
 
9 Haryono, E, & Akhdiwinarto, W, “Pengaruh Keaktifan Berorganisasi dan Konsep Diri 
terhadap Indeks Prestasi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Muhammadiyah 




Saleh Minhayati, “Pengaruh Motivasi Faktor Keluarga Lingkungan Kampus dan Aktif 





Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian guna mengetahui 
apakah keaktifan mahasiswa berorganisasi kemahasiswaan berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
B. Batasan Masalah 
 
Penelitian ini difokuskan pada masalah pengaruh keaktifan mahasiswa yang  
 
terlibat dalam organisasi intra fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. Keaktifan berorganisasi yang dimaksud yaitu keikutsertaan mahasiswa 
dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh organisasi intra fakultas (SEMA-F, 
DEMA-F, dan HMJ Pendidikan Agama Islam) yang dapat memberikan pengaruh 
terhadap prestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makasssar Angkatan 2016. 
 
C. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Bagaimana keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi Intra Fakultas pada 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Alauddin 
Makassar? 
 
2. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa yang terlibat dalam organisasi Intra 
Fakultas pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
 
3. Apakah ada pengaruh keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi Intra 
Fakultas terhadap prestasi belajar pada Jurusan Pendidikan Agama Islam 







Dalam metode penelitian, hipotesis merupakan suatu alat atau wahana 
yang sangat penting artinya dalam suatu kajian atau penelitian. Hipotesis 
memungkinkan kita dapat menghubungkan antara teori dan hasil pengamatan 
yang kita lakukan. 
 
Ha diterima apabila thitung >ttabel (ada pengaruh) 
 
Ho diterima apabila thitung <ttabel (tidak ada pengaruh) 
 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh keaktifan 
mahasiswa berorganisasi kemahasiswaan terhadap pretasi belajar mahasiswa 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
 
E. Definisi Operasional Variabel 
 
Penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel bebas (Indenpendent 
Variabel) dan Variabel terikat (dependent variabel). Keaktifan Mahasiswa 
berorganisasi kemahasiswaan sebagai variabel bebas yang dinyatakan dengan 
notasi X, sedangkan prestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
sebagai variabel terikat dinyatakan dengan notasi Y. 
 
1. Keaktifan Mahasiswa berorganisasi Kemahasiswaan 
 
Keaktifan mahasiswa berorganisasi kemahasiswaan yang dimaksud yaitu 
keikutsertaan mahasiswa dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh organisasi 
kemahasiswaan (SEMA-F, DEMA-F, dan HMJ Pendidikan Agama Islam). 
 
2. Prestasi Belajar 
 
Prestasi belajar yang dimasudkan dalam penelitian ini adalah nilai yang 
menunjukkan tingkat pemahaman dan penguasaan dalam bentuk transkip nilai 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2016 Fakultas Tarbiyah 








F. Kajian Pustaka 
 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa skripsi yang relevan yang dapat 
dijadikan bahan kajian telaah pustaka antara lain: 
 
1. Skripsi Cahyani Eka Putri dari Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institute Agama Islam Negeri Metro dengan 
judul skripsi “Pengaruh Keaktifan Mahasiswa dalam Organisasi terhadap 
 
Prestasi  Belajar  Mahasiswa  Jurusan  Pendidikan  Agama  Islam  (PAI) 
 
Institute Agama Islam Negeri Metro Tahun Akademik 2016/2017”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang erat dari keaktifan 




2. Skripsi Deasy Rezki Handayani dari Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan Judul skripsi 
“Hubungan antara Keaktifan Mahasiswa dalam Organisasi Intra Universitas 
dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi 
 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”. Hasil penelitian 
yang dilakukan membuktikan bahwa Keaktifan dalam kegiatan organisasi 
intra Universitas mempunyai hubungan yang signifikan dengan prestasi 
belajar yang dimilki mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Biologi 









Cahyani Eka Putri, “Pengaruh Keaktifan Mahasiswa dalam Organisasi terhadap Prestasi 
Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Institute Agama Islam Negeri Metro 
Tahun Akademik 2016/2017”, Skripsi (IAIN Metro, 2017), h. 76.  
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Intra Universitas dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar”,Skripsi(Makassar: 





3. Skripsi Meyli Pratiwi Apriani dari Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif 
 
Hidayatullah   dengan   judul   “Pengaruh   Keikutsertaan   Mahasiswa   di 
 
Organisasi Kemahasiswaan terhadap Peningkatan Prestasi Belajar di UIN 
Syarif Hidayatullah". Hasil penelitian yang dilakukan membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel keikutsertaan mahasiswa 




4. Skripsi Sri Wahyuni Ayu Lestari dari Jurusan Kebidanan Fakultas Ilmu 
Kesehatan UIN Alauddin Makassar dengan judul “Pengaruh Keaktifan 
Berorganisasi Terhadap Indeks Prestasi Mahasiswa di Fakultas Ilmu 
 
Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Tahun 2015”. Hasil 
penelitian yang dilakukan membuktikan bahwa ada hubungan yang 
bermakna antara keaktifan berorganisasi terhadap indeks Prestasi Semester 
Mahasiswa dan pengaruh secara protektif yaitu organisasi sebagai salah satu 
faktor untuk meraih prestasi.
14 
 
G. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: 
 
a. Untuk mengetahui keaktifan mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dalam mengikuti organisasi Kemahasiswaan. 
 
b. Untuk mengetahui prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 






Meyli Pratiwi Apriani, “Pengaruh Keikutsertaan Mahasiswa di Organisasi 
Kemahasiswaan terhadap Peningkatan Prestasi Belajar di UIN Syarif Hidayatullah”,Skripsi 
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), h. 53.  
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c. Untuk menganalisis Pengaruh keaktifan mahasiswa berorganisasi 
kemahasiswaan terhadap hasil belajar Mahasiswa Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
2. Manfaat Penelitian 
 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  
 
a. Manfaat ilmiah 
 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dari peneliti sendiri 
tentang pengaruh keaktifan Mahasiswa dalam mengikuti kegiatan organisasi 
kemahasiswan terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
b. Manfaat Praktis 
1) Mahasiswa. 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan keguruan 
UIN Alauddin Makassar tentang pentingnya memanfaatkan waktu sebaik 
mungkin, dalam hal ini mecari wawasan diluar jam perkuliahan dan ikut aktif 
dalam kegiatan organisasi intra universitas namun tidak mengesampingkan 
perkuliahan. 
 
2) Birokrasi kampus 
 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan serta 
peningkatan interaksi sosial tentang organisasi kepada para birokrasi kampus 
tempat para mahasiswa melakukan aktivitas organisasi kampus agar 














A. Keaktifan Mahasiswa dalam Mengikuti Organisasi Kemahasiswaan 
 
1. Pengertian Keaktifan Mahasiswa 
 
Keaktifan  adalah  suatu  kegiatan  atau  aktivitas  yang  dilakukan  atau  
 
kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik.Keaktifan dalam hal ini 
 
memiliki arti yang sama dengan partisipasi. Adapun keaktifan atau partisipasi 
 
dimaksudkan sebagai keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada pencapaian 
 
tujuan  dan  ikut bertanggung  jawab  di  dalamnya. Menurut  Anton Mulyono, 
 
keaktifan adalah suatu kegiatan atau aktivitas atau segala sesuatu yang dilakukan 
 
atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik.
16
 Aktivitas tidak 
 
hanya ditentukan oleh aktivitas fisik semata, tetapi juga ditentukan oleh aktivitas 
 
non fisik, seperti mental, intelektual, dan emosional.
17
 Untuk mengukur keaktifan 
 
seseorang dalam berorganisasi, di-butuhkan beberapa ukuran. Ukuran aktif 
 
berorganisasi adalah sebagai berikut: 
 
a. Responsivitas, yaitu kemampuan menyusun agenda dan prioritas kegiatan.  
b. Akuntabilitas, yaitu ukuran yang menunjukkan tingkat kesesuaian kinerja 
dengan ukuran eksternal, seperti nilai dan norma dalam masyarakat.  
c. Keadaptasian, yaitu mampu atau tidaknya bearadaptasi dengan lingkungan 
sekitar.  
d. Empati, yaitu kepekaan terhadap isu-isu yang sedang berkembang di 
lingkungan sekitar.  
e. Keterbukaan atau transparasi, yaitu mampu atau tidaknya seseorang 




Menurut Suryobroto pengukuran partisipasi atau keaktifan anggota dalam 




Anton Mulyono, Aktivitas Belajar, (Bandung Yrama, 2001) h. 26. 
 
17
Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Kencana, 2007). h. 107. 
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Ratminto dan Atik Septi Winarsih, Manajemen Pelayanan (Yogyakarta: Pustaka 












1)Tingkat kehadiran dalam pertemuan, 2) Jabatan yang dipegang, 3) Pemberian 
 
saran,  usulan,  kritik  dan  pendapat  bagi  peningkatan  organisasi,  4)  Kesediaan 
 
anggota untuk berkorban , 5) Motivasi anggota.
19 
 
Hal-hal yang memengaruhi keaktifan atau partisipasi menurut Noeng Moehajir 
diantaranya: 
 
1) Partisipasi tanpa mengenal objek partisipasi yang berpatisipasi karena 
diperintahkan untuk ikut. 
2) Berpatisipasi karena yang bersangkutan telah mengenal ide baru tersebut, 
ada daya tarik dari objek da nada minat dari subjek.  
3) Berpatisipasi karena yang bersangkutan telah meyakini bahwa ide tersebut 
memang baik.  
4) Berpatisipasi karena yang bersangkutan telah melihat lebih detail tentang 
alternatif pelaksanaan dan penerapan ide tersebut.  
5) Berpatisipasi karena yang bersangkutan langsung memanfaatkan 
 




2. Organisasi Kemahasiswaan 
 
a. Pengertian Organisasi Kemahasiswaan 
 
Organisasi berasal dari bahasa Yunani organon, yang berarti “alat”. Kata 
 
ini masuk ke bahasa Latin, menjadi organizatio dan kemudian ke bahasa Perancis 
 
(abad ke-14) menjadi organization. Di dalam Kamus Besar  Bahasa Indonesia 
 
organisasi adalah kelompok kerjasama antara orang-orang yang diadakan untuk 
 
mencapai tujuan bersama. Pada dasarnya ada tiga ciri khusus dari suatu 
 
organisasi,  yaitu:  adanya  kelompok  manusia,  kerjasama yang  harmonis,  dan 
 
kerjasama tersebut berdasar atas hak, kewajiban serta tanggungjawab masing- 
 
masing orang untuk mencapai tujuan. Organisasi adalah suatu sarana dan wahana 
 








Suryobroto.  Proses  Belajar Mengajar  di  Sekolah (  Jakarta:  Rineka  Cipta.,  1997), 
h.288.  
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 Mahasiswa pada saat ini merupakan harapan terbesar 
 
bagi masyarakat sebagai penyambung lidah rakyat terutama bagi perubahan di 
 
masyarakat (Agent social of change). 
 
Berdasarkan uraian di atas, penulis mendefenisikan Keaktifan ber- 
 
organisasi  kemahasiswaan  adalah  mahasiswa  yang  aktif  menggabungkan  diri  
 
dalam suatu kelompok atau organisasi tertentu untuk melaksanakan suatu kegiatan 
 
dalam rangka mencapai tujuan organisasi, menyalurkan bakat, memperluas 
 
wawasan dan membentuk kepribadian mahasiswa seutuhnya. 
 
Kegiatan organisasi kemahasiswaan intra fakultas meliputi pengembangan 
 
penalaran, keilmuan, minat, bakat dan kegemaran yang bisa diikuti oleh 
 
mahasiswa di tingkat jurusan dan fakultas. Tujuannya untuk memperluas 
 
wawasan, ilmu dan pengetahuan serta membentuk kepribadian mahasiswa. 
 




1) Melatih bekerja sama dalam bentuk tim kerja multi disiplin 
2) Membina sikap mandiri, percaya diri, disiplin, dan bertanggung jawab 
3) Melatih berorganisasi 
4) Melatih berkomunikasi dan menyatakan pendapat di depan umum 
5) Membina dan mengembangkan minat dan bakat 
6) Menambah wawasan 
7) \Meningkatkan rasa kepedulian dan kepekaan pada masyarakat dan 
lingkungan mahasiswa  




Menurut Malayu dalam bukunya mengatakan manfaat dari sebuah 
organisasi adalah sebagai berikut: 
1) Tercapainya sebuah tujuan, organisasi dibentuk dari tujuan-tujuan bersama 





Edi Haryono, Wakhid Akhdinirwanto, dan Ashari. . Pengaruh Keaktifan Berorganisasi 
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2014, Hal. 77-80 
 










banyak atau dalam artian anggota sebuah kelompok lebih berpeluang 
untuk mencapai tujuan yang lebih maksimal dan efektif. 
2) Melatih mental bicara di publik, mental berbicara di depan umum tidak 
setiap orang bisa peroleh dengan mudah, harus dengan pelatihan lama dan 
berkala. Sebuah organisasi, kelompok belajar, atau kelompok studi ilmiah 
bagi para mahasiswa adalah sebuah wadah yang tepat untuk 
pengembangan public speaking.  
3) Mudah memecahkan masalah, karena dalam sebuah organisasi 
permasalahan adalah hal yang sangat sering terjadi, entah karena 
perbedaan pendapat atau permasalahan dalam segi fiscal sebuah 
kelompok. Pemecahan dari setiap permasalahan yang ada mengajarkan 
bagaimana harus bersikap dan menyikapi permasalahan yang ada dalam 




Organisasi kemahasiswaan merupakan bentuk kegiatan di perguruan tinggi 
 
yang diselenggarakan dengan prinsip dari, oleh dan untuk mahasiswa.
24 
 
Organisasi tersebut merupakan wahana dan sarana pengembangan diri mahasiswa 
 
ke arah perluasan wawasan peningkatan ilmu dan pengetahuan, serta integritas 
 
kepribadian mahasiswa. Organisasi kemahasiswaan juga sebagai wadah pengem- 
 
bangan kegiatan ekstrakurikuler mahasiswa di perguruan tinggi  yang meliputi 
 





Pengertian  organisasi  kemahasiswaan  berdasarkan  Keputusan  Direktur 
 
Jenderal Pendidikan Islam nomor 4961 Tahun 2016 Tentang Pedoman umum 
 
organisasi kemahasiswaan pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam bahwa 
 
organisasi kemahasiswaan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) sebagai 
 
salah  satu  wahana  pengembangan  kepribadian  dan  peningkatan  wawasan  dan 
 
intelektual, merupakan salah satu bagian dari keseluruhan sistem akademis di 
 







Malayu, Perilaku Organisasi(Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 23. 
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Keputusan Rektor Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar nomor 174 
 
Tahun 2017 Bab 1 Pasal 1, Organisasi kemahasiswaan dalam lingkungan UIN 
 
Alauddin Makassar adalah organisasi intra, sebagai wahana dan sarana 
 
pengembangan akademik, keluhuran akhlak, peningkatan ketakwaan, dan 
 




b. Dasar Organisasi 
 
Organisasi Kemahasiswaan disuatu kampus diselenggarakan berdasarkan 
 
prinsip  sebagai  wahana  proses  pendidikan  kepada  mahasiswa  sesuai  dengan 
 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku, terutama Undang-Undang nomor 12 
 
tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 
 
c. Tujuan organisasi 
 
Adapun tujuan organisasi kemahasiswaan sesuai dengan Keputusan 
 
Direktur Jenderal Pendidikan Islam nomor 4961 tahun 2016 yaitu mendorong 
 
mahasiswa menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik 
 
dan/atau profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan, dan menciptakan 
 
ilmu  pengetahuan,  teknologi  dan/atau  kesenian yang  bernuansa  islami,  serta 
 
mengembangkan  dan  menyebarluaskan  ilmu  pengetahuan,  teknologi  dan/atau 
 
seni, bakat dan minat serta mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan 
 
taraf hidup masyarakat, dan memperkaya kebudayaan nasional yang bernuansa 
 
Islami dan berwawasan kebangsaan. 
 
Sebagai mahasiswa berbagai macam label pun disandang, menurut Syaiful 
 
Arifin, ada beberapa macam label yang melekat pada diri mahasiswa, misalnya : 
 
1) Sebagai Iron Stock, mahasiswa itu harus bisa menjadi pengganti orang-
orang yang memimpin di pemerintahan nantinya, yang berarti mahasiswa 
akan menjadi generasi penerus untuk memimpin bangsa ini nantinya.  
2) Agent of Change, dituntut untuk menjadi agen perubahan. Maksudnya, jika 
ada sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitar dan itu ternyata salah, 









3) Social Control, harus mampu mengontrol sosial yang ada di lingkungan 
sekitar (lingkungan masyarakat). Jadi selain pintar di bidang akademis, 
mahasiswa harus pintar juga dalam bersosialisasi dengan lingkungan.  
4) Moral Force, diwajibkan untuk menjaga moral-moral yang sudah ada. Jika 
di lingkungan sekitarnya terjadi hal-hal yang tak bermoral, maka 
mahasiswa dituntut untuk merubah serta meluruskan kembali sesuai 




Namun secara garis besar, setidaknya ada tiga peran dan fungsi yang 
sangat penting bagi mahasiswa, yaitu : 
 
1) Peranan Moral, dunia kampus merupakan dunia dimana setiap mahasiswa 
dengan bebas memilih kehidupan yang mereka mau. Disinilah dituntut 
suatu tanggung jawab moral terhadap diri masing-masing sebagai individu 
untuk dapat menjalankan kehidupan yang bertanggung jawab dan sesuai 
dengan moral yang hidup dalam masyarakat.  
2) Peranan Sosial, selain tanggung jawab individu, mahasiswa juga memiliki 
peranan sosial, yaitu bahwa keberadaan dan segala perbuatannya tidak 
hanya bermanfaat untuk dirinya sendiri tetapi juga harus membawa 
manfaat bagi lingkungan sekitarnya.  
3) Peranan Intelektual, mahasiswa sebagai orang yang disebut-sebut sebagai 
insan intelek haruslah dapat mewujudkan status tersebut dalam ranah 
kehidupan nyata. Dalam arti menyadari betul bahwa fungsi dasar 
mahasiswa adalah bergelut dengan ilmu pengetahuan dan memberikan 





Indikator keaktifan Mahasiswa dalam organisasi disusun berdasarkan ciri-
ciri keaktifan mahasiswa dalam mengikuti organisasi, yaitu: 
 
1) Tingkat kehadiran dalam pertemuan\ 
 
2) Jabatan yang dipegang 
 
3) Pemberian Saran 
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27
Siska Sinta Pratiwi, “Pengaruh Keaktifan Mahasiswa dalam Organisasi dan Motivasi 
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 









d. Struktur Organisasi Kemahasiswaan 
 
1) Senat Mahasiswa Fakultas (SEMA-F) 
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Bagan 3. Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) PAI 
 
B. Prestasi Belajar 
 
1.  Pengertian Prestasi Belajar 
 
Kata “prestasi” berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. Kemudian 
dalam bahasa Indonesia menjadi “prestasi” yang berarti “hasil usaha”. Istilah 
“prestasi belajar” (achievement) berbeda dengan “hasil belajar” (learning 
 
outcome). Prestasi belajar pada umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan, 
sedangkan hasil belajar meliputi aspek pembentukan watak peserta didik. Kata 









lain dalam kesenian, olahraga, dan pendidikan, khususnya pembelajaran.
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Menurut Sumadi Suryabrata bahwa prestasi belajar adalah salah satu sumber 
informasi yang terpenting dalam pengambilan keputusan pendidik, 




Prestasi belajar adalah hasil ynag dicapai atau diperoleh oleh peserta didik 
yang berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap berkat pengalaman dan latihan 
yang telah dilalui individu. Prestasi belajar selalu dihubungkan dengan hasil 
belajar seorang mahasiswa. Prestasi belajar merupakan tolak ukur untuk 
mengetahui keberhasilan mahasiswa dalam proses belajar pada jangka waktu 
tertentu dan dinyatakan dalam bentuk nilai. Mahasiswa yang prestasi belajarnya 
tinggi dapat dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam belajar. Prestasi merupakan 
perpaduan antara kemampuan, minat, bakat, fasilitas, motivasi, kemampuan 
tenaga pendidik, perhatian, kebiasaan belajar, serta lingkungan belajar yang saling 
berhubungan dan mempengaruhi pola perilaku setiap mahasiswa. Berdasarkan hal 
tersebut, keberhasilan suatu proses pendidikan dapat ditentukan oleh tinggi 
rendahnya prestasi belajar mahasiswa yang dapat dilihat dari nilai evaluasi belajar, 




Salah satu faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor 
psikologis, dalam hal ini adalah motivasi belajar. Motivasi dapat diartikan sebagai 
daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-
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di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan 
reaksi untuk mencapai tujuan.Prestasi belajar seseorang rendah karena motivasi 
belajarnya kurang, hal ini berarti bahwa anak tersebut kurang mampu 
mengaplikasikan kekuatan dalam dirinya secara potensial menjadi perbuatan 
belajar. Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan 





2. Faktor-faktor Prestasi Belajar 
 
Prestasi belajar tidak akan didapat kecuali setelah melewati proses belajar. 
Prestasi belajar yang optimal merupakan perolehan dari proses belajar yang 
optimal pula. Untuk memperoleh proses dan hasil yang optimal, guru hendaknya 
memperhatikan prinsip-prinsip dan tahap-tahap pembelajaran. Maka dari itu, 
untuk mengoptimalkan proses dan hasil belajar hendaknya kita berpijak pada hasil 
identifikasi faktor-faktor penyebab kegagalan dan faktor-faktor pendukung 
keberhasilan.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah: 
 
a. Faktor internal 
 
Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Yang 
termasuk kedalam faktor ini adalah: 
 
1) Faktor jasmani, yaitu meliputi: 
 
a) Faktor kesehatan 
 
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya 
atau bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan 






H.B Uno,Teori Motivasi dan Pengukurannya ( Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 27. 










terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, 
kurang bersemangat. Cacat Tubuh, Cacat tubuh yaitu sesuatu yang menyebabkan 
kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan. 
 
b) Faktor psikologis 
 
Faktor psikologis yaitu meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan dan kesiapan. 
 
1) Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan 
untuk menghadapai dan menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan 
cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak 
secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 
 
2) Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu 
pun semata-mata tertuju kepada suatu objek (benda/hal) atau sekumpulan 
objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus 
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan 
pelajaran tidak 33 menjadi perhatian siswa, maka timbulah kebosanan, 
sehingga ia tidak lagi suka belajar. 
 
3) Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, 
karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 
siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada 
daya tarik baginya. 
 
4) Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan 
terealisasimenjadi kecakapan yang nyata sesuai belajar dan berlatih. Jadi 
jelaslah bahwa bakat itu mempengaruhi belajar, jika bahan pelajaran yang 
dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik 










5) Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam 
menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk 
mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab 
berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorongnya. 
 
6) Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang, 
dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. 
Kematangan belum berarti anak dapat melaksanakan kegiatan secara terus 
menerus, untuk itu diperlukan latihan-latihan dan pelajaran. 
 
7) Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi response atau reaksi. Kesediaan 
itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan 
kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan 
kecakapan. Kesiapan itu perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena 
jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya 
akan lebih baik. 
 
b. Faktor kelelahan  
 
Faktor kelelahan meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. 
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul 
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat 
dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan 
untuk menghasilkan sesuatu hilang. 
 
1) Faktor eksternal 
 
Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa, yang 
termasuk kedalam faktor eksternal adalah: 
 
a) Faktor keluarga Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga 
berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana 









b) Faktor sekolah Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup 
metode  mengajar,  kurikulum,  relasi  guru  dengan  siswa  ,  relasi  siswa 
dengan  siswa,  disiplin  sekolah  pelajaran  dan  waktu  sekolah,  standar 
pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, bahan ajar dan tugas rumah. 
Faktor Masyarakat Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa 
karena keberadaannya siswa dalam masyarakat. Seperti kegiatan siswa 
dalam masyarakat, media massa yang juga berpengaruh terhadap positif 
  
dan negatifnya, pengaruh dari teman bergaul siswa dan kehidupan 
masyarakat disekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar siswa.
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Pada prinsipnya ada dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
 
mahasiswa dalam mencapai prestasi belajar, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
Faktor internal adalah yang berasal dari dalam diri mahasiswa itu sendiri, seperti: 
motivasi, minat, bakat, sikap, intelegensi, dan cara belajar, sedangkan faktor 
ekstern adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri mahasiswa, seperti: 
keadaan sosial ekonomi, lingkungan, sarana prasarana, dosen. Keaktifan maha-
siswa dalam berorganisasi mempunyai pengaruh yang besar untuk prestasi belajar 
mahasiswa. Dari sekian banyak kegiatan yang ada di kampus, mahasiswa yang 
aktif dalam organisasi harus bisa membagi waktunya antara kuliah dan 
berorganisasi. Karena hal ini akan berpengaruh pada prestasi belajarnya. 
Mahasiswa yang bisa membagi waktunya dengan baik antara organi-sasi dengan 
kuliah kemungkinan besar prestasi belajarnya lebih baik dibandingkan dengan 







Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Renika Cipta, 
2010), h. 60-70. 
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Prestasi belajar selalu dihubungkan dengan hasil belajar seorang maha-
siswa. Prestasi belajar merupakan tolak ukur untuk mengetahui keberhasilan 
mahasiswa dalam proses belajar pada jangka waktu tertentu dan dinyatakan dalam 
bentuk nilai. Mahasiswa yang prestasi belajarnya tinggi dapat dikatakan bahwa ia 
telah berhasil dalam belajar. Prestasi belajar merupakan perpaduan antara ke-
mampuan, minat, bakat, fasilitas, motivasi, kemampuan tenaga pendidik, 
perhatian, kebiasaan belajar, serta lingkungan belajar yang saling berhubungan 
dan mempengaruhi pola perilaku setiap mahasiswa. Berdasarkan hal tersebut, ke-
berhasilan suatu proses pendidikan dapat ditentukan oleh tinggi rendahnya prestasi 
belajar mahasiswa yang dapat dilihat dari nilai evaluasi belajar, baik nilai evaluasi 






   
1.  Keaktifan Mahasiswa Tingkat kehadiran dalam pertemuan 
Berorganisasi Kemahasiswaan 
 
Jabatan yang dipegang 
   
  Pemberian saran 
   
  Kesediaan untuk berkorban 
   
2. Prestasi Belajar  Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
   
 
C. Kerangka Pikir 
 
Kegiatan organisasi kemahasiswaan merupakan sarana untuk 
menyalurkan minat dan bakat mahasiswa yang nantinya berorientasi pada 
masyarakat, aktualisasi diri, peningkatan ilmu dan pengetahuan mahasiswa, 
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memperluas wawasan, memperoleh ilmu dan pengetahuan tambahan, serta 
membentuk mahasiswa yang mempunyai keseimbangan antara kecerdasan 
intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. 
 
Kegiatan mahasiswa di perguruan tinggi tidak saja untuk belajar atau 
bersifat akademik saja, tetapi aktif dalam mengikuti organisasi juga menjadi salah 
satu kegiatan mahasiswa yang perlu dilakukan guna mengembangkan bakat dan 
minat serta potensi yang dimiliki. 
 
Pencapaian hasil belajar yang baik tidaklah mudah karena ada beberapa 
faktor yang mempengaruhinya. Faktor tersebut salah satunya adalah keaktifan 
mahasiswa dalam mengikuti kegiatan organisasi kemahasiswaan. 
 
Keaktifan mahasiswa dalam mengikuti kegiatan organisasi 
kemahasiswaan adalah mahasiswa yang aktif menggabungkan diri dalam suatu 
kelompok atau organisasi tertentu untuk melaksanakan suatu kegiatan dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi, menyalurkan bakat, memperluas wawasan dan 
membentuk kepribadian mahasiswa seutuhnya. 
 
Suatu kebanggaan apabila mahasiswa Pendidikan Agama Islam angkatan 
2016 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar sukses dibidang 
akademik yaitu dengan menunjukkan hasil belajar yang baik. Mahasiswa yang 
aktif dalam berorganisasi diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar sebagai 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan penelitian ex-  
 
post facto. Penelitian ex-post facto merupakan penelitian yang variabel-variabel 
bebasnya telah terjadi perlakuan, atau treatment tidak dilakukan pada saat 
penelitian berlangsung, sehingga penelitian ini biasanya dipisahkan dengan 
penelitian eksperimen.
36
Arti ex-post facto, yaitu “dari apa dikerjakan setelah 
kenyataan”, maka penelitian ini disebut sebagai penelitian sesudah kejadian. 
Penelitian ini juga sering disebut after the fact atau sesudah fakta, ada pula 
peneliti yang menyebutnya retrospective study atau studi penelurusan kembali. 
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian ex-post facto casual 
comparatif. Penelitan casual comparatif (kasual komparatif) merupakan 
penelitian sebab-akibat. Pada penelitian ini, variabel penyebab dan variabel yang 
dipengaruhi telah terjadi dan diselidiki lagi.
37
 Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa didalam penelitian ini variabel bebas (variabel penyebab) 
adalah keaktifan mahasiswa dalam mengikuti kegiatan kemahasiswaan sedangkan 
variabel terikat (variabel yang dipengaruhi) adalah hasil belajar mahasiswa 









Syamsuddin danVismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa 
(Bandung: RemajaRosdakarya, 2011), h. 164. 
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2. Lokasi Penelitian 
 
Penelitian akan dilakukan di kampus II UIN Alauddin Makassar, Jalan 
 
H.M Yasin Limpo No. 36, Samata, Kabupaten Gowa. 
 




Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang  
 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
38
 Dalam penelitian ini 
populasinya adalah mahasiswa yang mengikuti organisasi kemahasiswaan jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2016. 
 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, bahwa populasi dalam 
penelitian, meliputi segala hal yang dijadikan subjek dan objek penelitian yang 
diinginkan oleh si peneliti. Berkenaan dengan penelitian ini, maka yang dijadikan 
dalam populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Agama Islam 
angkatan 2016 yang mengikuti organisasi intra fakultas sebanyak 34 orang, 
Tabel 3.1  
Jumlah Populasi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar Angkatan 2016 yang mengikuti 
organisasi intra fakultas. 
 
No. Organisasi Intra Fakultas Jumlah 
   
1 SEMA-F 2 Orang 
   
2 DEMA-F 11 Orang 
   
3 HMJ PAI 21 Orang 
   
 Total 34 Orang 
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Sampel  adalah  sejumlah  anggota   yang  diambil/dipilih  dari  suatu 
 
populasi.Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam 
 
sampel itu. Sampel yang baik adalah yang dapat mewakili sebanyak mungkin 
 





Populasi kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika populasinya besar maka dapat 
 
diambil  antara 10%-15% atau  20%-25%  atau  lebih.
40
  Dari pendapat tersebut, 
 
peneliti mengambil sampel sebanyak 34 orang karena sampel tidak lebih dari 100. 
 
Adapun  teknik  sampling  yang  digunakan  oleh  peneliti  adalah teknik 
 
sampling jenuh karena pengambilan sampel dengan mengambil seluruh populasi 
 
menjadi sampel atau sampling jenuh yakni teknik pengambilan sampel bila semua 
 




C. Instrumen Penelitian 
 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data 
atau informasi yang berhubungan dengan penelitian.
41
 Penulis membutuhkan 
beberapa instrumen penelitian untuk memperoleh data yang dibutuhkan. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa skala psikologi dan 
dokumentasi. Skala psikologi digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
keaktifan mahasiswa dalam mengikuti kegiatan organisasi kemahasiswaan. 




Nursalam,  Statistik  Untuk  Penelitian(Cet.  I;  Makassar:  Alauddin  University  Press, 
2011), h, 23. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
 
1. Skala Psikologi 
 
Skala psikologi merupakan alat ukur atribut non-kognitif, khususnya yang 
 
disajikan dalam format tulis. Skala psikologi berupa pertanyaan atau pernyataan 
yang tidak langsung mengungkap atribut yang hendak diukur melainkan 
mengungkap indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan.
42
 Skala psikologi 
dimaksudkan untuk mengukur keaktifan mahasiswa dalam mengikuti organisasi 
kemahasiswaan.
43
 Skala keaktifan berorganisasi dapat dilihat pada lampiran. 
Penentuan jenis pilihan jawaban menggunakan skala likert melalui empat kategori 
yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.2.  
Skor Jawaban Untuk Setiap Item. 
No Alternatif Jawaban  Skor 
      
   Positif Negatif 
      
1. Sangat Setu  4  1 
2. Setuju  3  2 
3. Tidak Setuju  2  3 
4 Sangat Tidak 1  4 
 Setuju     




Dokumentasi  adalah  salah  satu  metode  yang  dilakukan  peneliti  dalam 
 
pengumpulan data agar data yang diperoleh itu real. Pengertian lain adalah catatan 
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karya. Segala data yang diambil dari berbagai sumber akan diperkuat dengan 
adanya dokumentasi yang berupa sejarah, baik secara khusus maupun secara 
umum. Adapun dokumentasi dalam penelitian ini berupa arsip-arsip, dokumen, 
dan foto yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
E. Prosedur Penelitian 
 
Adapun tahap prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Tahap Perencanaan 
 
Tahap perencanaan adalah tahap permulaan sebelum meneliti 
mengadakan suatu penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan 
data, misalnya membuat proposal skripsi, mengurus surat izin untuk 
mengadakan penelitian kepada pihak-pihak terkait. Setelah itu diadakan 
penyusunan instrumen penelitian yang berkaitan dengan variabel yang akan 
diteliti. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
 
Tahap pelaksanaan yakni melakukan penelitian langsung ke lapangan 
guna memperoleh data konkrit dengan menggunakan instrumen penelitian 
yaitu skala psikologi. 
 
3. Tahap Pengolahan Data 
 
Tahap pengolahan data  yaitu mengumpulkan data dan mengolah data 
 
yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan dengan menggunakan 
perhitungan statistik deskripsi dan statistik inferensial. 
 
4. Tahap Pelaporan 
 
Tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk akhir penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis dan 
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara 











F. Teknik Analisis Data 
 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu 
statistic deskpriptif dan statistic inferensial. 
 
1. Statistik Deskriptif 
 
Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara 
 
umum. Statistik deksriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeksripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.
44
 Yang termasuk dalam teknik statistik 
deskriptif sebagai berikut: 
 
a. Menghitung Rentang Kelas 
 
Rentang (Range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang 




R : Rentang 
Xt : Data terbesar dalam kelompok 
Xr : Data terkecil dalam kelompok.
45 
 
b. Menentukan banyaknya kelas 
 
Dalam menetapkan banyaknya kelas, ada suatu aturan yang diberikan oleh 
 
H.A Struges yang selanjutnya disebut aturan Struges yaitu sebagai berikut: 
 


















K : banyaknya kelas 
 





c. Panjang Kelas 
 













d.  Menghitung rata-rata (Mean) 





∑       : jumlah sampel 
 
FiXi   : Produk perkalian antarapada tiap interval data dengan tanda 
 
kelas (Xi). Tanda kelas adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggisetiap 
interval data.
48 
e. Standar Deviasi (SD) 
 









Subana, dkk.,Statistik Pendidikan (Cet. VII; Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 39. 
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xi : Nilai ujian 
 
x : Nilai rata-rata 
 
N: Jumlah sampel. 
 
f. persentase nilai rata-rata 
 




f : frekuensi yang sedang presentasenya. 
 
n : number of cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 
 
P : angka persentase.
49 
 




Batas Kategorisasi Kategori 
  
(µ + 1.0 SD ) x ≤ Tinggi 
  
(µ - 1.0 SD ) ≤ x < (µ + 1.0 SD ) Sedang 
  




2. Analisis inferensial 
 
Statistik inferensial adalah teknik analisis statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini 
disebut statistik probabilitas karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi 
berdasarkan data sampel itu kebenarannya bersifat peluang (probality).
50
 Analisis 
ini digunakan untuk mendapatkan jawaban ada tidaknya pengaruh keaktifan 
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Pendidikan Agama Islam Angkatan 2016 pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
 
UIN Alauddin Makassar. 
 
1) Analisis Regresi Sederhana 
 




Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
 
a = Bilangan Konstan 
 
b = Angka arah atau koefesien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 
ataupun  penurunan  variabel  dependen  yang  didasarkan  pada  variabel 
 
indenpeden. Bila b (+)maka naik, Bila b (-) maka terjadi penurunan 
X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 
Dimana untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
= (∑   )(∑ 2) − (∑   )(∑    )   
∑ 2−(∑ )2 
 
 
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
= ∑     −(∑   )(∑   )  2) Pengujian hipotesis 
 
 
∑  2−(∑ )2 
 
     
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dengan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf a 
 
= 0,005. Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 
H0 : 1≠ 2 
 
H1 : 1= 2 
 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
 
a) thitung > ttabel maka Hiditerima. Jika Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan 
antara keaktifan mahasiswa dalam mengikuti kegiatan organisasi kemahasiswaan 





b) thitung < ttabel maka Ho ditolak. Artinya, tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara keaktifan mahasiswa dalam dalam mengikuti kegiatan organisasi 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap keaktifan 
berorganisasi kemahasiswaan dan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
menggunakan skala psikologi dengan jumlah sampel 34 orang, maka penulis 
dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 yang kemudian diberikan skor pada 
masing-masing item soal dan disajikan dalam bentuk tabel. Pada tabel 4.2 
dibawah ini menunjukkan hasil analisis deskriptif data keaktifan berorganisasi 
kemahasiswaan dan prestasi belajar dengan bantuan program Statistical Packages 
For Social Science (SPSS) versi 20. 
 
2. Gambaran Keaktifan Berorganisasi Kemahasiswaan 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 34 sampel, maka 
dengan menggunakan skala psikologi keaktifan berorganisasi kemahasiswaan 
dapat diperoleh data sebagai berikut. Hasil analisis deskriptif data keaktifan 
berorganisasi kemahasiswaan dengan bantuan program Statistical Packages For 
Social Science (SPSS) versi 20 dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.1 Hasil Skala psikologi 
 
Keaktifan Mahasiswa dalam Organisasi Intra Fakultas  
No. Responden Skor 
   
1 Responden 1 65 
   
2 Responden 2 62 
   
3 Responden 3 61 
   
4 Responden 4 74 
   








5 Responden 5 63 
   
6 Responden 6 65 
   
7 Responden 7 62 
   
8 Responden 8 58 
   
9 Responden 9 66 
   
10 Responden 10 60 
   
11 Responden 11 75 
   
12 Responden 12 62 
   
13 Responden 13 61 
   
14 Responden 14 61 
   
15 Responden 15 65 
   
16 Responden 16 61 
   
17 Responden 17 62 
   
18 Responden 18 67 
   
19 Responden 19 66 
   
20 Responden 20 65 
   
21 Responden 21 66 
   
22 Responden 22 64 
   
23 Responden 23 68 
   
24 Responden 24 58 
   
25 Responden 25 63 
   
26 Responden 26 59 
   
27 Responden 27 59 
   
28 Responden 28 57 
   
29 Responden 29 62 
   
30 Responden 30 71 








31  Responden 31  64  
        
32  Responden 32  63  
        
33  Responden 33  64  
        
34  Responden 34  61  
        
   Jumlah  2160 
       
  Sumber :hasil angket yang disebarkan ke responden 
   Tabel 4.2 Statistik Hasil Analisis 
   Keaktifan Berorganisasi Kemahasiswaan 
      
  Statitistik  Skor Statistik  
  Jumlah Sampel  34   
       
  Nilai tertinggi  75   
       
  Nilai Terendah  57   
       
  Nilai Rata-rata  63,52   
       
  Standar Deviasi  4,11   
        
 
Tabel di atas menunjukkan memiliki nilai maksimum 75 dan nilai 
minimum 57. Sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 63,52 dan standar 
deviasi sebesar 4,11. Hasil analisis deskriptif tersebut akan menggunakan data 
yang akan digambarkan dalam membuat kategorisasi keaktifan berorganisasi 
kemahasiswaan. Kategorisasi terdiri atas kategori rendah, sedang dan tinggi. 
Rumus yang digunakan merujuk pada Saifuddin Azwar.
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 Adapun hasil 
kategorisasi dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.3 
 
Kategorisasi Keaktifan Berorganisasi Kemahasiswaan  
 Batas Kategorisasi Interval Frekuensi % Ket. 
       
 (63 + 1.0 (4) ) x ≤ 67 ≤ x 5 14,70% Tinggi 
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(63 - 1.0 (4) ) ≤ x < (63 + 59 ≤ x < 67 26 76,47% Sedang 
1.0 (4) )     
     
x  < (63 - 1.0 (4) ) x < 59 3 8,82% Rendah 
     
 
Hasil analisis kategori diatas menunjukkan bahwa sebanyak 5 responden 
berada pada kategori tinggi dengan porsentase 14,70%. Selanjutnya sebanyak 26 
responden berada pada kategori sedang dengan porsentase 76, 47% dan 3 
responden berada pada kategori rendah dengan porsentase 8,82%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat keaktifan berorganisasi 
kemahasiswaan berada pada kategori sedang. 
 
3. Gambaran Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 34 sampel, maka 
 
dengan menggunakan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dapat diperoleh data 
sebagai berikut. Hasil analisis deskriptif data tingkat prestasi belajar mahasiswa 
dengan bantuan program Statistical Packages For Social Science (SPSS) versi 20 




Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar  
No. Responden IPK (Y) 
   
1 Responden 1 3,67 
   
2 Responden 2 3,89 
   
3 Responden 3 3,74 
   
4 Responden 4 3,73 
   
5 Responden 5 3,64 
   
6 Responden 6 3,75 








7 Responden 7 3,51 
   
8 Responden 8 3,86 
   
9 Responden 9 3,87 
   
10 Responden 10 3,74 
   
11 Responden 11 3,89 
   
12 Responden 12 3,68 
   
13 Responden 13 3,77 
   
14 Responden 14 3,89 
   
15 Responden 15 3,71 
   
16 Responden 16 3,83 
   
17 Responden 17 3,51 
   
18 Responden 18 2,87 
   
19 Responden 19 3,44 
   
20 Responden 20 3,62 
   
21 Responden 21 3,74 
   
22 Responden 22 3,67 
   
23 Responden 23 3,98 
   
24 Responden 24 3,83 
   
25 Responden 25 3,76 
   
26 Responden 26 3,62 
   
27 Responden 27 3,92 
   
28 Responden 28 3,74 
   
29 Responden 29 3,68 
   
30 Responden 30 3,16 
   
31 Responden 31 3,86 
   
32 Responden 32 3,68 








33  Responden 33  2,96   
         
34  Responden 34  2,45   
         
   Jumlah  123,66   
        
  Sumber data: Rekap nilai dari Jurusan Pendidikan Agama Islam 
   Tabel 4.5 Statistik Hasil Analisis 
   Prestasi Belajar 
       
   Statitistik  Skor Statistik  
   Jumlah Sampel  34    
         
   Nilai tertinggi  3,98    
         
   Nilai Terendah  2,45    
         
   Nilai Rata-rata  3,63    
         
   Standar Deviasi  0,32    
         
 
Tabel di atas menunjukkan memiliki nilai maksimum 3,98 dan nilai 
minimum 2,45. Sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 3,63 dan standar 
deviasi sebesar 0,32. Hasil analisis deskriptif tersebut akan menggunakan data 
yang akan digambarkan dalam membuat kategorisasi prestasi belajar mahasiswa. 
Kategorisasi terdiri atas kategori rendah, sedang dan tinggi. . Rumus yang 
digunakan merujuk pada Saifuddin Azwar.
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 Adapun hasil kategorisasi dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.6 
 
Kategorisasi Prestasi Belajar Mahasiswa  
Batas Kategorisasi Interval Frekuensi % Ket. 
      
(3,63 + 1.0 (0,32) ) x ≤ 3,95 ≤ x 1 2,94% Tinggi 
      
(3,63 - 1.0 (0,32) ) ≤ x  < 3,31 ≤ x < 29 85,29% Sedang 
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(3,63 + 1.0 (0,32) ) 3,95    
     
x  < (3,63 - 1.0 (0,32) ) x < 3,31 4 11,76% Rendah 
     
 
Hasil analisis kategori diatas menunjukkan bahwa sebanyak 1 responden 
berada pada kategori tinggi dengan porsentase 2,94%. Selanjutnya sebanyak 29 
responden berada pada kategori sedang dengan porsentase 85,29% dan 4 
responden berada pada kategori rendah dengan porsentase 11,76%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat prestasi belajar mahasiswa berada 
pada kategori sedang. 
 
3. Analisis inferensial Pengaruhnya Keaktifan Berorganisasi 
 
Kemahasiswaan (X) terhadap Prestasi Belajar (Y) Mahasiswa di Fakultas 
 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
a) Uji Prasyarat penelitian:  
1) Uji Normalitas 
 
Pengujian normalitas data dilakukan terhadap data keaktifan berorganisasi 
kemahasiswaan dan prestasi belajar mahasiswa dengan menggunakan teknik 





One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  keaktifan berorganisasi Prestasi Belajar 
  Kemahasiswaan  
N  34 34 
Normal Parameters
a,b 
Mean 63,5294 3,6371 
Std. Deviation 4,11380 ,32485  
 Absolute ,127 ,273 
Most Extreme Differences Positive ,127 ,162 
 Negative -,093 -,273 
Kolmogorov-Smirnov Z  ,741 1,593 
Asymp. Sig. (2-tailed)  ,643 ,013 
a. Test distribution is Normal.    









Uji normalitas pada data keaktifan berorganisasi kemahasiswaan menggunakan 
taraf signifikan sebesar α = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan 
SPSS 20 maka diperoleh pada hasil output nilai Kolmogrov-Smirnov dengan 
signifikansi sebesar Sig = 0,643 > α = 0,05 sehingga data keaktifan berorganisasi 
kemahasiswaan berdistribusi normal. 
 
Uji normalitas pada data prestasi belajar mahasiswa dengan menggunakan 
taraf signifikan sebesar α = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan 
SPSS 20 maka diperoleh pada hasil output nilai Kolmogrov-Smirnov dengan 
signifikansi sebesar Sig = 0,013 > α = 0,05 sehingga data prestasi belajar 
mahasiswa berdistribusi normal. 
 
2) Uji Linearitas 
 
Uji linearitas untuk mengetahui hubungan prestasi belajar (Y) terhadap 
 
keaktifan berorganisasi kemahasiswaan (X). Uji linearitas merupakan uji 
prasayarat analisis untuk mengetahui pola data, apakah data berpola linear atau 
tidak. Uji linearitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS versi 20. Hasil analisisnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 




  Sum Df Mean F Sig. 
  of  Squar   
  Squar  e   
  es     
Prestasi (Combined) 1,287 14 ,092 ,795 ,664 
Belajar * 
Between 
,027 1 ,027 ,231 ,637 Linearity 
keaktifan 
Groups      
Deviation from Linearity 1,260 13 ,097 ,839 ,620  
berorganisasi 




      
n 
Total 3,483 33    













Hi  : Y = α + Βx (Regresi Linear) 
 
Uji linearitas persamaan garis regresi diperoleh dari baris Deviation from 
Linearity, yaitu F = 0,839 dengan p-value = 0,620 ≥ 0,05. Hal ini berarti H0 
ditolak atau persamaan regresi Y atas X yang artinya regresi prestasi belajar 
mahasiswa dipengaruhi oleh variabel keaktifan berorganisasi kemahasiswaan 
linear atau berupa garis linear. 
 
3) Uji Hipotesis 
 
Berdasarkan  uji  prasyarat  analisis  statistik, diperoleh  bahwa  data  pada 
 
penelitian ini berdistribusi normal dan bersifat linear. Oleh karena itu, pengujian 
 
hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji regresi linear sederhana 
 
dengan tujuan melihat pengaruh yang signifikan variabel keaktifan berorganisasi 
 
kemahasiswaan terhadap prestasi belajar mahasiswa. Adapun tabel hasil uji 
 
regresi linear sederhana yaitu: 
 
Tabel 4.9 




Model  Unstandardized Standardized t Sig. 
  Coefficients Coefficients   
  B Std. Error Beta   
 (Constant) 2,641 ,622  4,249 ,000 
1 Keaktifan berorganisasi 
,016 ,009 ,292 1,729 ,093  
Kemahasiswaan       
a. Dependent Variable: prestasi belajar       
 
Pada tabel coefficients pada kolom b constant a adalah 2,641 pada kolom b 
+0,016 sehingga persamaan regresinya dapat ditulis: 
Y = 2,641+0,016 X, Untuk uji signifikansi persamaan garis regresi dapat dilihat 
 




H0 : β ≠ 0 (tidak terdapat pengaruh yang signifikan) 
 









Uji signifikan persamaan garis regresi diperoleh dari nilai thitung = 1,729 
maka H1 diterima dan H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh keaktifan mahasiswa 
berorganisasi kemahasiswaan terhadap prestasi belajar mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
 






Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 
   Square Estimate 
1 ,292
a 
,085 ,057 ,295   
a. Predictors: (Constant), Keaktifan berorganisasi Kemahasiswaan 
 
b. Dependent Variable: prestasi belajar 
 
 
Untuk melihat besarnya kontribusi variabel prestasi belajar terhadap 
keaktifan berorganisasi kemahasiswaan dapat dilihat pada nilai koefesien 
determinasi atau R Square pada tabel model summary sebesar 0,085 atau 8% yang 
mengandung makna bahawa sebesar 0,085 atau 8% variabel prestasi belajar 
dipengaruhi oleh variabel keaktifan mahasiswa berorganisasi. 
B. Pembahasan 
 
Setelah  penulis  melakukan  serangkaian   penelitian  untuk  mengetahui 
 
pengaruh keaktifan mahasiswa berorganisasi kemahasiswaan terhadap prestasi 
belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam, diketahui bahwa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar angkatan 2016 diperoleh ada 34 orang yang terlibat organisasi intra 
fakultas (SEMA-F, DEMA-F, dan HMJ PAI) Terlibat tidak selalu aktif di dalam 
kegiatan organisasi. Ada mahasiswa yang kadang-kadang aktif dan kadang-









mahasiswa intensitas keaktifannya cukup tinggi, hasil penelitian sebaran skala 
psikologi memberikan output yakni ada 5 responden (14,70%) berada pada 
kategori tinggi, 26 responden (76,47%) berada pada kategori sedang, dan 3 
responden (8.82%) berada pada kategori rendah dan ini menunjukkan variabel 
keaktifan mahasiswa berorganisasi kemahasiswaan berada pada kategori sedang. 
 
Berdasarkan dokumentasi prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, maka 
dapat digambarkan bahwa prestasi belajar mahasiswa berada dalam tiga kategori 
tinggi, sedang, dan rendah. Mahasiswa yang nilainya berada pada kategori tinggi 
mencapai 1 responden (2,94%), 29 responden (85,29%) berada pada kategori 
sedang, dan 4 responden (11,76%) berada pada kategori rendah dan ini 
menunjukkan variabel prestasi belajar berada pada kategori sedang. 
 
Berdasarkan hasil pembahasan deskriptif diatas, jika kita saling 
menghubungkan antara keaktifan mahasiswa berorganisasi kemahasiswaan 
terhadap prestasi belajar, maka akan terlihat data yang tidak menentu antara 
mahasiswa yang memiliki prestasi belajar tinggi namun memiliki skor keaktifan 
yang rendah dan sebaliknya. Namun ada yang berimbang antara prestasi belajar 
dan keaktifannya. 
 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di peroleh nilai thitumg = 1,729 dan ttabel 
=1,693 dengan taraf siginifikan sebesar 5% (thitung>ttabel) membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh keaktifan mahasiswa berorganisasi kemahasiswaan terhadap 
prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
Hal ini sejalan dengan teori dari prestasi belajar, bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa yaitu faktor eksternal yang sifatnya 









penelitian ini adalah keaktifan mahasiswa berorganisasi kemahasiswaan. Kegiatan 
organisasi Kemahasiswaan ini bertujuan untuk mendorong mahasiswa menjadi 
anggota akademik yang profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan, 
dan menciptakan ilmu pengetahuan, serta menyebarluaskan ilmu pengetahuan. 
Berdasarkan tujuan dari kegiatan organisasi kemahasiswaan tersebut terdapat 
pengaruh keaktifan mahasiswa berorganisasi kemahasiswaan terhadap prestasi 
belajar yang diraih oleh mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan yang bersifat 
akademik. 
 
Berdasarkan hasil analisis peneliti, keaktifan mahasiswa berorganisasi 
kemahasiswaan hanya berkontribusi 8% dikarenakan sebagian besar mahasiswa 
yang mengikuti organisasi intra fakultas tidak terlalu aktif di akademik tetapi aktif 
di non akademik, akrab dengan temannya sehingga bisa bergabung di organisasi 
intra fakultas, dan mempunyai sikap yang berani. Hal-hal ini yang menyebabkan 














Kesimpulan pada penelitian ini sebagai berikut:  
 
1. Terdapat 5 responden (14,70%) berada pada kategori tinggi, 26 
responden (76,47%) berada pada kategori sedang, dan 3 responden 
(8.82%) berada pada kategori rendah dan ini menunjukkan variabel 
keaktifan mahasiswa berorganisasi kemahasiswaan berada pada kategori 
sedang. 
 
2. Prestasi belajar mahasiswa berada dalam tiga kategori tinggi, sedang, dan 
rendah. Mahasiswa yang nilainya berada pada kategori tinggi mencapai 1 
responden (2,94%), 29 responden (85,29%) berada pada kategori sedang, 
dan 4 responden (11,76%) berada pada kategori rendah dan ini 
menunjukkan variabel prestasi belajar berada pada kategori sedang. 
 
3. Setelah melihat hasil uji hipotesis yang termaktub dalam analisis statistik 
inferensial menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
organisasi intra fakultas terhadap prestasi belajar mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin Makassar. Dalam pengujian 
hipotesis nilai thitumg = 1,729 dan ttabel = 1,693 dengan taraf siginifikan 
sebesar 5% (thitung>ttabel) membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
keaktifan mahasiswa berorganisasi kemahasiswaan terhadap prestasi 
belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 














B. Implikasi Penelitian 
 
1. Untuk mahasiswa yang memiliki minat yang tinggi untuk bergabung 
dengan organisasi intra fakultas, hal yang harus diperhatikan adalah 
manajemen waktu 
 
2. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya meneliti pengaruh organisasi intra 
fakultas terhadap afektif atau psikomotorik mahasiswa karena hasil 
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 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test   
   keaktifan berorganisasi Prestasi Belajar 
   Kemahasiswaan   
 N  34 34  
 
Normal Parameters
a,b Mean 63,5294 3,6371 
 
Std. Deviation 4,11380 ,32485 
 
   
  Absolute ,127 ,273 
 Most Extreme Differences Positive ,127 ,162  
  Negative -,093 -,273 
 Kolmogorov-Smirnov Z  ,741 1,593  
 Asymp. Sig. (2-tailed)  ,643 ,013 
 a. Test distribution is Normal.     





       Sum of  Df Mean  F  Sig.    
       Square   Squar         
       s   e         
Prestasi Belajar * Between 
(Combined)   1,287  14 ,092  ,795  ,664    
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 Uji Regresi Linear Sederhana               
     Coefficients
a 
          
 Model Unstandardized Standardized t  Sig.   
     Coefficients Coefficients        
     B Std. Error  
Bet
a        
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Variabel  Indikator Variabel Nomor Soal 
  Keaktifan sebagai 1, 2, dan 3 
  anggota tetap   
  Keaktifan sebagai 
4, 5, 6, dan 7   partisipasi  
  Kemampuan dalam 
  berfikir kritis   
Keaktifan Mahasiswa 
 Memperluas  8, 9, dan 10 
 wawasan   
dalam organsisasi Intra 
   
    
Fakultas  Kemampuan   
  berkomunikasi   dan 
11 dan 12   bersosialisasi  
    
    13, 14, 15, 16 dan 17 
    18 dan 19 – 20 
Prestasi Belajar    Transkip Nilai 
     
 
Diadaptasi dari skala keaktifan berorganisasi dalam penelitian Deasy rezky 
Handayani (2013) yang berjudul “Hubungan Antara Keaktifan Mahasiswa dalam 
Organisasi Intra Universitas dengan Prestasi Belajar Mahasiswa pada Program 
Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 






















1. Sebelum mengerjakan tulislah identitas anda pada lembar jawaban yang 
disediakan! 
 
2. Dibawah ini dsajikan 20 butir pernyataan mengenai Pengaruh Keaktifan 
Mahasiswa Berorganisasi Kemahasiswaan terhadap Hasil Belajar. Anda 
diminta menjawab pernyataan sesuai dengan pengalaman anda dengan cara 
memilih 1 dari 4 jawaban yang tersedia untuk masing-masing pernyataan. 
 














SS : Sangat Setuju 
 
4. Apapun pilihan jawaban anda, tidak akan dinilai Benar atau Salah karena 
itu diharapkan memberi jawaban yang benar-benar berdasarkan penilaian anda 
sendiri. 
 
5. Nyatakan pilihan jawaban anda dengan cara membubuhkan tanda ceklis (√) 
pada pilihan yang tersedia dilembar jawaban. Berilah jawaban sesuai dengan 
keadaan yang anda alami saat ini. 
 
6. Atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih. 
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No.  DAFTAR PERNYATAAN  PILIHAN JAWABAN 
           
      STS TS S  SS 
       
1. Saya  menjadi  anggota  disalah  satu  organisasi  intra      
 Fakultas (SEMA, DEMA atau HMJ)       
       
2. Kuliah sebaiknya dikorbankan jika terdapat kegiatan      
 organisasi          
       
3. Eksistensi  organisasi  penting  untuk  dipertahankan      
 walaupun mengorbankan waktu, tenaga, dan materi      
       
4. berpartisipasi  dan  aktif  sebagai  anggota  organisasi      
 intra  fakultas  merupakan  salah  satu  cara  agar      
 pengetahuan disiplin ilmu bertambah dan     
 teraplikasikan         
       
5. Ketika akan diadakan ataupun berlangsung di rapat di      
 organisasi   saya   akan   rela   menomorsatukannya      
 meskipun   berhadapan   dengan   perkuliahan   dan      
 sebagainya          
          
6. Pengetahuan tentang keorganisasian serta      
 kepemerintahan  tidak  bisa  diperoleh  di  organisasi      
 intra fakultas saja         
       
7. Beraktifitas  di  lingkungan  organisasi  intra  yang      
 dipenuhi  orang-orang  idealis  yang  hanya  banyak      
 bicara tapi sedikit bekerja membuat ketidaknyamanan      
 terhadap diri saya         
       
8. Rajin  mengikuti  rapat  program  kerja  dan  harian      
 membuat  kita  berhasil  di  organisasi  intra  sehingga      
 akan berpengaruh pada keberhasilan akademik       
       
9. Berkiprah di dunia organisasi intra fakultas memberi      
 pengaruh  pada  saya  untuk  berani  melawan  dan      
 memberi kritikan.         
       
10. Merasa tersisih dan malas ketika berada di kelas tidak      





sama ketika berkiprah di dunia organisasi intra 
fakultas 
 
11. Rajin mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh 
organisasi intra fakultas dapat menambah khazanah 
pengetahuan 
 
12. Aktif di organisasi intra fakultas dapat memperoleh 
teman yang banyak dan jaringan untuk memudahkan 
dalam menggapai cita-cita 
 
13. Perubahan nilai akademik menurun karena aktivitas 
saya di kegiatan organisasi intra fakultas (SEMA, 
DEMA dan HMJ) 
 
14. IPK saya dibawah standar karena aktivitas yang 
terlalu banyak di lembaga organisasi intra fakultas 
 
15. Pengetahuan tentang materi kuliah bertambah karena 
keaktifan saya dalam mengikuti kegiatan organisasi 
intra fakultas 
 
16. Ilmu pengetahuan saat kuliah saya bertambah karena 
keaktifan sebagai pengurus lembaga organisasi intra 
fakultas 
 
17. Kurangnya interaksi dengan teman-teman kelas 
karena gaya bicara dan bergaul mereka tidak sama 
dengan rekan-rekan di organisasi intra fakultas 
 
18. Aktivitas perkuliahan membatasi serta memasung 
kegiatan intelektualitas yang saya dapatkan dan 
pelajari di dunia organisasi intra faklutas 
 
19. Pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah di 
kombinasikan dengan pengalaman serta pengetahuan 
di dunia organisasi intra universitas Membuat saya 
mudah bergaul dan bersosialisasi dengan orang 





20. Kemampuan berdiskusi, penguasaan forum, dan 
kefasihan berkomunikasi saya menjadi lebih baik 
karena aktivitas saya yang berkecimpung di 














(df= 1 – 40)  
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
        
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
         
 















23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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